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ABSTRAK 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENGUNGKAPAN KINERJA 
PERUSAHAAN DI WEBSITE 
Factors Affecting Disclosures Of Companies Performance In Website 
 
 
Ikmar Masykur 
Grace T. Pontoh 
Abdul Rahman 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, beta saham, 
pengaruh media, ukuran perusahaan, dan market to book value terhadap tingkat 
pengungkapan kinerja perusahaan di website. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui adakah perbedaan antara perusahaan yang melakukan publikasi kinerja di 
website dengan perusahaan yang tidak melakukan publikasi kinerja di website. Penelitian 
ini dibatasi hanya pada perusahaan yang tercatat pada IDX Fact 2012. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa beta saham, media, ukuran perusahaan, dan market to book value 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja perusahaan berbasis website 
sedangkan variabel lain yaitu profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap 
tingkat pengungkapan kinerja perusahaan berbasis website.  
 
Kata Kunci: beta saham, pengaruh media, ukuran perusahaan, market to book value, 
tingkat pengungkapan kinerja berbasis website 
 
 
This study aimed to investigate the effect of profitability, leverage, beta stocks, influence of 
media, firm size, and market to book value to the disclosure's level of corporate 
performance in websites. Furthermore, this study also aimed finding out the difference 
between firm’s performances that make publication on the website with firm’s that don’t 
publish their performance in the website. These researches limited only on firms are listed 
on the IDX Fact 2012. This study found that beta stocks, the influence of media, firm size, 
and market to book value affect the level of disclosure of firm’s performance in websites 
while other variables such as profitability and leverage do not affect the level of disclosure 
of firm’s performance in  websites.  
 
Keyword: beta stocks, influence of media, firm size, market to book value, disclosure's 
level of corporate performance in websites 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi dalam dunia bisnis ditunjukkan dengan mulai 
banyaknya perusahaan yang memiliki website pribadi. Adopsi internet sebagai 
praktik umum dalam pengungkapan informasi keuangan merupakan cara umum 
untuk meningkatnya jumlah perusahaan publik yang terdaftar di seluruh dunia 
(Boubaker et al., 2011). Perusahaan menggunakan website bukan hanya untuk 
menyebarkan informasi non-keuangan tetapi juga informasi keuangan.  
Website sebagai media pengungkapan informasi mempunyai beberapa 
karakteristik dan keunggulan seperti mudah menyebar (pervasiveness), tidak 
mengenal batas (borderless-ness), real-time, berbiaya rendah (low cost), dan 
mempunyai interaksi yang tinggi (high interaction) (Ashbaugh et al., 1999). 
Website juga dapat mengintegrasikan teks, gambar, gambar bergerak, dan 
suara-suara (Debreceny et al., 2002). Karakteristik yang lengkap tersebut 
membuat pemanfaatan website dapat dengan mudah diterima dan menjadi sangat 
popular di masyarakat. 
Awalnya penciptaan website ini hanya bertujuan untuk memasarkan 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan (Seetharaman et al., 2006). Namun 
seiring dengan berjalannya waktu, website tidak hanya digunakan sebagai sarana 
pemasaran suatu produk tetapi juga sebagai media komunikasi dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan, baik dengan shareholders, 
stakeholders, maupun pihak lain yang berkepentingan. Salah satu bentuk 
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komunikasi yang dapat dilakukan melalui website yaitu dengan melakukan 
penyebaran informasi keuangan perusahaan di website perusahaan. 
Menurut Choi (2002) bahwa internet merupakan salah satu penggerak dan 
pendorong terjadinya globalisasi. Untuk mendorong cross-listing dan cross-investment, 
terutama dibutuhkan ketersediaan informasi (keuangan maupun non keuangan), dan 
internet merupakan sarana dan media yang paling tepat. Indonesia sebagai salah satu 
negara berkembang juga tidak lepas dari fenomena tersebut, perusahaan-perusahaan di 
Indonesia dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan informasi 
(keuangan dan non keuangan) yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan informasi 
stakeholder perusahaan, termasuk investor. 
Di Indonesia, Bapepam mengeluarkan peraturan melalui Keputusan Ketua 
Bapepam No.86 Tahun 1996 mengenai keterbukaan informasi yang harus 
diumumkan kepada publik yang berbunyi sebagai berikut. 
―Setiap Perusahaan Publik atau Emiten yang Pernyataan Pendaftarannya telah 
menjadi efektif, harus menyampaikan kepada Bapepam dan mengumumkan 
kepada masyarakat secepat mungkin, paling lambat akhir hari kerja ke-2 (kedua) 
setelah keputusan atau terdapatnya Informasi atau Fakta Material yang mungkin 
dapat mempengaruhi nilai Efek perusahaan atau keputusan investasi pemodal‖. 
  
Aturan Bapepam tersebut dapat mendorong upaya-upaya perusahaan untuk 
secepatnya mengumumkan kepada masyarakat mengenai informasi atau hal-hal 
yang berkaitan dengan perusahaan yang mungkin dapat mempengaruhi suatu 
efek.  
Internet menawarkan suatu bentuk unik pengungkapan yang menjadi 
media bagi perusahaan dalam menyediakan informasi kepada masyarakat luas 
sesegera mungkin (Abdelsalam et al., 2007). Atas dasar itulah muncul suatu 
media tambahan dalam penyajian laporan keuangan melalui internet atau website 
yang lazim disebut Internet Financial Reporting (IFR). 
Internet Financial Reporting adalah pencantuman informasi keuangan 
perusahaan melalui internet atau website perusahaan yang bersifat sukarela (Lai 
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et al., 2009). Perusahaan memanfaatkan website mereka untuk membangun 
komunikasi yang lebih cepat dan lebih baik dengan mengungkapkan segala 
informasi penting yang ditujukan pada berbagai pihak, khususnya investor. 
Perusahaan dianggap menerapkan IFR jika pada website perusahaan tersebut 
dicantumkan laporan keuangan tanpa melihat format yang digunakan. 
Pengungkapan informasi keuangan dalam website perusahaan merupakan suatu 
bentuk pengungkapan sukarela yang telah dipraktikkan oleh berbagai perusahaan. Survei 
dari Carol (1999) dalam Khan (2006) terhadap 1000 perusahaan besar di Eropa 
menunjukkan bahwa 67% perusahaan telah mempunyai website dan 80% dari 
perusahaan yang mempunyai website tersebut mengungkapkan laporan keuangan di 
Internet.  
Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangannya di website mempunyai 
beberapa alasan atau motif mengapa mereka menerapkan praktik IFR. Pelaksanaan IFR 
ini menyebabkan pelaporan keuangan menjadi lebih cepat dan mudah diakses, sehingga 
pengguna laporan keuangan dapat mengakses kapan pun dan di mana pun (Debreceny et 
al., 2002; Marston dan Polei, 2004). Selain itu, penyebarluasan informasi keuangan 
melalui internet dapat menarik investor dan memberikan image yang baik bagi perusahaan 
(Ettredge et al., 2001).  
Ashbaugh et al. (1999) menyatakan bahwa IFR dipandang sebagai alat 
komunikasi yang efektif kepada pelanggan, investor dan pemegang saham. IFR 
merupakan respon dari perusahaan untuk menjalin komunikasi dengan stakeholder, 
khususnya investor, dengan lebih baik dan lebih cepat. Abdelsalam et al. (2007) 
berpendapat bahwa responsiveness merupakan salah satu hal yang penting untuk 
meningkatkan kualitas komunikasi dan mempengaruhi kepercayaan investor pada pasar 
modal. 
Pengungkapan informasi pada website juga merupakan suatu upaya dari 
perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak luar. 
Pengungkapan informasi pada website tersebut juga merupakan suatu sinyal dari 
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perusahaan pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat 
dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan 
datang (Wolk et al., 2008) 
Lai et al. (2009) menyatakan bahwa sebuah manfaat besar bagi perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi sebanyak mungkin sehingga investor mampu membedakan 
mana perusahaan yang baik dan yang buruk. Elemen penting IFR adalah derajat atau 
kuantitas pengungkapan (Ashbaugh et al., 1999). Semakin tinggi tingkat pengungkapan 
informasi, maka semakin besar dampak dari pengungkapan pada keputusan investor. 
Menurut Malhotra dan Makkar (2012) bahwa pelaporan perusahaan berbasis 
website cukup populer pada masa kini. Pelaporan perusahaan berbasis website sesuai 
dengan kebutuhan untuk up-to-date informasi kepada investor dan kelompok pengguna 
lainnya. Informasi keuangan diungkapkan pada website perusahaan dapat diakses oleh 
banyak orang di mana saja di dunia.  
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa internet saat ini 
modus utama yang digunakan untuk merilis dan memperbarui informasi keuangan 
perusahaan secara tepat waktu (Ashbaugh et al., 1999; Debreceny et al., 2002; 
dan Marston, 2003). Berdasarkan teori agensi dan teori sinyal, telah dilakukan 
penelitian untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi dilakukannya 
Internet Financial Reporting (IFR) (Xiao et al., 2005). Variabel-variabel yang telah 
diuji pada penelitian-penelitian sebelumnya yaitu ukuran perusahaan, leverage, 
likuiditas, listing age, profitabilitas, tipe auditor, dan aset berwujud.  
Asbaugh et al. (1999) menemukan bahwa hanya ukuran perusahaan yang 
berpengaruh terhadap praktik IFR dan IFR merupakan alat yang efektif untuk 
menjalin komunikasi dengan konsumen dan stakeholder. Serupa dengan yang 
dilakukan oleh Asbaugh, dengan perusahaan publik di Austria sebagai sampel, 
Pichegger dan Wagenhofer (1999) meneliti kualitas IFR dan menyimpulkan bahwa 
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kualitas berhubungan positif dengan ukuran perusahaan yang dinyatakan dalam 
bentuk kepemilikan saham atau nilai kapitalisasi perusahaan. 
Debrecency et al. (2002) mempelajari 660 perusahaan di 22 negara yang 
berbeda dan menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan, teknologi informasi dan 
perusahaan yang terdaftar pada NY Stock Exchange merupakan faktor utama 
dalam adopsi IFR. Hasil yang serupa juga didapat dari penelitian yang dilakukan 
oleh Aly et al. (2010) dimana ukuran perusahaan adalah faktor yang paling 
berpengaruh terhadap praktik penerapan IFR. Kemudian leverage, profitabilitas, 
kepemilikan saham oleh investor institusional, sektor industri muncul sebagai 
faktor lain yang mempengaruhi praktik IFR. 
Laswad et al. (2005) mempelajari praktik IFR di Selandia Baru. Enam 
variabel dihubungkan dengan praktik IFR, yaitu ukuran, leverage, municipal 
wealth, press visibility dan tipe dari kota tempat perusahaan berada. Hasilnya, 
leverage, municipal wealth, press visibility dan tipe kota berhubungan dengan 
praktik IFR. 
Lai et al. (2009) mencoba menghubungkan antara IFR dengan saham. Lai 
et al. (2009) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan IFR dan 
perusahaan dengan tingkat pengungkapan informasi yang tinggi cenderung 
mempunyai abnormal return yang lebih besar dan harga saham yang bergerak 
lebih cepat. Pada penelitian ini, Lai et al. (2009) menggunakan Autorgresi dan 
Final Prediction Error untuk mengetahui kecepatan perubahan saham atas 
informasi baru dalam IFR. 
Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dengan penerapan praktik IFR 
ini, namun masih terdapat beberapa perusahaan yang tidak melakukan praktik 
IFR. Xiao et al. (2004) mengemukakan bahwa tidak semua perusahaan 
menyajikan laporan keuangan dalam website pribadi mereka. Dengan kata lain, 
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setiap perusahaan memiliki alasan tersendiri dalam menerapkan praktik IFR. 
Namun demikian, masih banyak penelitian yang menghasilkan temuan bahwa 
masih banyak perusahaan yang tidak melakukan praktik IFR. 
Menurut Almilia (2009), perusahaan yang mempublikasikan laporan 
keuangannya di website perusahaan cenderung berkinerja lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangannya. Hal ini tentu menjadi motivasi tersendiri bagi perusahaan untuk 
segera mempublikasikan laporan keuangannya di website perusahaann. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Cormier et.al. 
(2008). Perbedaan  penelitian yang dilakukan saat ini yaitu bertujuan untuk 
melihat faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan di website dan mengetahui perbedaan kinerja antara perusahaan 
yang mempublikasikan laporan keuangannya di website dengan yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangannya di website. Ruang lingkup penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2012. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan kinerja berbasis 
website? 
2. Apakah ada perbedaan kinerja antara perusahaan yang mengungkapkan 
kinerja perusahaan berbasis website dengan perusahaan yang tidak 
mengungkapkan kinerjanya dengan website? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui faktor–faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
kinerja berbasis website. 
2. Untuk melakukan uji beda antara perusahaan yang menggunakan website 
sebagai media pengungkapannya dengan perusahaan yang tidak 
menggunakan website. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama 
berkaitan dengan penerapan pengungkapan informasi perusahaan berbasis 
website serta hal-hal yang mempengaruhinya.  
2. Bagi peneliti selanjutnya sebagai sumber referensi dan informasi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya mengenai topik ini 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis  
Bagi perusahaan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan praktik 
pengungkapan informasi berbasis website dengan baik sehingga dapat 
membantu meningkatkan komunikasi dengan berbagai pihak, khususnya investor. 
 
1.5 Organisasi/Sistematika  
Organisasi/Sistematika penelitian ini terdiri dari 5 bagian, yaitu Bab I 
pendahuluan, Bab II tinjauan pustaka, Bab III metode penelitian, Bab IV hasil penelitian 
dan pembahasannya, serta Bab V kesimpulan penelitian. Bab I yaitu pendahuluan. Bab ini 
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berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta organisasi/sistematika. 
Bab II yaitu tinjauan pustaka. Bab ini membahas tentang landasan teori 
yang merupakan penjabaran dari kerangka yang berkaitan dengan pengungkapan 
perusahaan berbasis website serta penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian. 
Bab III yaitu metode peneltian. Bab ini berisi tentang variabel penelitian 
dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis. 
Bab IV yaitu hasil dan pembahasan. Bab ini berisi tentang gambaran 
umum obyek penelitian, hasil analisis dan perhitungan statistik, serta 
pembahasan. 
Bab V yaitu Penutup. Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari 
hasil yang diperoleh setelah dilakukan penelitian. Selain itu disajikan keterbatasan 
serta saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keagenan 
Pada teori keagenan dijelaskan bahwa pada sebuah perusahaan terdapat 
dua pihak yang saling berinteraksi. Pihak-pihak tersebut adalah pemilik 
perusahaan (pemegang saham) dan manajemen perusahaan. Pemegang saham 
disebut sebagai prinsipal, sedangkan manajemen orang yang diberi kewenangan 
oleh pemegang saham untuk menjalankan perusahaan yang disebut agen. 
Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan kepemilikan akan rentan 
terhadap konflik keagenan (agency conflict) yang disebabkan karena 
masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang saling bertentangan, yaitu 
berusaha mencapai kemakmurannya sendiri (Jensen dan Meckling, 1976). 
Adanya asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan 
kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi asimetri yang dimilikinya akan 
mendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak 
diketahui principal. Dalam kondisi yang asimetri tersebut, agent dapat 
memengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan 
dengan cara melakukan manajemen laba. (Godfrey et al., 2010) 
Terdapat tiga macam masalah keagenan. Pertama, masalah keagenan 
antara manajer dengan pemegang saham. Kedua, masalah keagenan antara 
pemegang saham dengan kreditor. Ketiga, masalah keagenan antara perusahaan 
dengan konsumen (Sari dan Zuhrotun, 2006). Penelitan ini didasari dengan 
masalah keagenan yang pertama yaitu antara pemegang saham dan manajer. 
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2.1.2 Teori Sinyal 
Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan 
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan  
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi 
antara perusahaan dan pihak luar. Perusahaan mengetahui lebih banyak 
mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar 
(investor, kreditor). Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan 
menyebabkan mereka melindungi diri dengan memberikan harga yang rendah 
untuk perusahaan. (Wolk et al., 2008) 
Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, dengan 
mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi 
asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar. Salah satunya berupa 
informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian 
mengenai prospek perusahaan yang akan datang. Teori sinyal mengemukakan 
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna 
laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah 
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat 
berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut 
lebih baik daripada perusahaan lain (Wolk et al., 2008) 
Sehubungan dengan hal tersebut, perusahaan akan memiliki insentif 
untuk mempertahankan minat investor terhadap perusahaan. Perusahaan yang 
berkinerja baik memiliki insentif yang kuat untuk melaporkan hasil operasi 
perusahaan. Tekanan persaingan juga akan memaksa perusahaan lain untuk 
melaporkan hasil bahkan jika perusahaan tidak memiliki hasil yang baik. 
Kegagalan untuk melaporkan akan diinterpretasikan sebagai berita buruk.  
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Perusahaan dengan berita netral akan termotivasi untuk melaporkan 
hasil perusahaannya untuk menghindari dicurigai memiliki hasil yang buruk. 
Situasi ini akan memaksa perusahaan yang memiliki hasil buruk untuk tetap 
mengungkapkan hasilnya. Hal ini dilakukan untuk menjada kredibiltas perusahaan 
di pasar modal (Wolk et. al., 2008). 
Teori Sinyal merupakan penjelasan dari asimetri informasi yang disebabkan 
karena pihak manajemen mempunyai informasi lebih banyak mengenai prospek 
perusahaan (Alhtaybat et al., 2012). Untuk menghindari asimetri informasi perusahaan 
harus memberikan informasi sebagai sinyal kepada pihak investor. Asimetri informasi 
perlu diminimalkan, sehingga perusahaan go public dapat menginformasikan keadaan 
perusahaan secara transparan kepada investor. Investor selalu membutuhkan informasi 
yang simetris sebagai pementauan dalam menanamkan dana pada suatu perusahaan. 
Jadi sangat penting bagi perusahaan untuk memberikan informasi setiap account 
(rekening) pada laporan keuangan yang merupakan sinyal untuk diinformasikan kepada 
investor maupun calon investor. 
Menurut Sari dan Zuhrotun (2006) bahwa Teori Sinyal menjelaskan mengapa 
perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada 
pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena 
terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena manajer mengetahui 
lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar 
(investor, kreditor). Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan 
mereka melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk 
perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, dengan mengurangi 
informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan 
memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat 
dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan 
datang (Wolk et al., 2008). 
Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 
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memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan (Sari dan Zuhrotun, 2006). Sinyal 
ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang 
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. 
 
2.1.3 Teori Stakeholder 
Teori Stakeholder mengasumsikan bahwa organisasi tidak hanya 
bertanggung jawab kepada pemegang saham saja, akan tetapi mereka juga harus 
bertanggung jawab kepada berbagai kelompok dalam masyarakat yang memiliki 
pengaruh terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan perilaku dan keputusan yang 
dibuat perusahaan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 
(Freeman, 1984). 
Setiap stakeholder memiliki hak untuk disediakan informasi mengenai 
pengaruh stakeholder terhadap organisasi, sekalipun stakeholder memilih untuk 
tidak menggunakan informasi tersebut ataupun stakeholder tidak memiliki 
pengaruh secara langsung terhadap keberlangsungan organisasi (Deegan, 2000). 
Sehubungan dengan hak atas informasi  itu, Gray et al. (1996) dalam Deegan 
(2000) membuat accountability model, yang menganggap pelaporan (reporting) 
tidak hanya sebagai pemenuhan tuntutan tetapi juga sebagai wujud 
pertanggungjawaban. Dengan kata lain, tiap pihak dalam lingkungan organisasi 
memiliki hak untuk diinformasikan mengenai operasi organisasi. 
Model stakeholder pertama kali dikenalkan oleh Freeman (1995) yang 
kemudian diperbaiki oleh Fassin (2009). Menurut Fassin (2009) bahwa hubungan 
antar stakeholder pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu 
stakeholder (kelompok yang memiliki hak atas perusahaan dan perusahaan 
memiliki tanggung jawab terhadap kelompok ini), stakewatcher (kelompok yang 
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tidak memiliki hak atas perusahaan namun mereka berkepentingan membela 
kepentingan dari stakeholder langsung, seringkali dilakukan dengan cara seperti 
berbagai bentuk proses maupun menjadi penengah, biasanya perusahaan sulit 
memengaruhi mereka, misalnya pressure group) dan stakekeeper (kelompok 
yang meskipun tidak memiliki hak atas perusahaan namun mereka memiliki 
pengaruh dan kekuasaan yang kuat untuk memengaruhi perusahaan melalui 
peraturan-peraturan yang dibuat maupun berbagai hambatan). 
Menurut Clarkson (1995) tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk 
membantu manajer korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan 
melakukan pengelolaan dengan lebih efektif di antara keberadaan hubungan di 
lingkungan perusahaan mereka. Namun demikian, tujuan yang lebih luas dari teori 
stakeholder adalah untuk menolong manajer korporasi dalam meningkatkan nilai 
dari dampak aktifitas-aktifitas mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi 
stakeholder. Pada kenyatannya, inti keseluruhan teori stakeholder terletak pada 
apa yang akan terjadi ketika korporasi dan stakeholder menjalankan hubungan 
mereka. 
Berman et al. (1999) menjelaskan bahwa teori stakeholder 
mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder. 
Oleh karena itu perusahaan akan mempertimbangkan kepentingan stakeholder 
karena adanya komitmen moral dari manajemen perusahaan terhadap 
stakeholder, komitmen moral ini akan mendorong perusahaan untuk merumuskan 
strategi perusahaan (yang memerhatikan kepentingan stakeholder) di mana 
strategi perusahaan akan berpengaruh terhadap pencapaian kinerja keuangan 
perusahaan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menguraikan secara sistematis hasil-hasil penelitian yang 
didapat oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian saat ini. Dalam bagian 
ini dijelaskan objek yang diteliti oleh peneliti terdahulu, tujuan serta model yang digunakan, 
serta hasil dari penelitian tersebut.  
Ashbaugh et al. (1999) melakukan survey pada 290 perusahaan Amerika Serikat 
yang secara tradisional praktek pelaporan keuangannya telah dievaluasi oleh AIMR. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, ROA, peringkat 
pelaporan oleh AIMR, dan persentase saham yang dimiliki oleh investor individu. Dari 
pengujian didapatkan hasil bahwa hanya ukuran perusahaan yang berpengaruh signifikan 
terhadap praktek pelaporan keuangan melalui internet. 
Serupa dengan yang dilakukan oleh Asbaugh, dengan perusahaan publik di 
Austria sebagai sampel, Pichegger dan Wagenhofer (1999) meneliti kualitas IFR. 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kualitas IFR berhubungan positif dengan ukuran 
perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk kepemilikan saham atau nilai kapitalisasi 
perusahaan. 
Debrecency et al. (2002) mempelajari 660 perusahaan di 22 negara yang berbeda 
dan menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan, teknologi informasi dan perusahaan yang 
terdaftar pada NY Stock Exchange merupakan faktor utama dalam adopsi IFR. Hasil yang 
sama juga didapat dari penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2002) dan Aly et al. (2010) 
dimana ukuran perusahaan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap praktik 
penerapan IFR. Kemudian leverage, profitabilitas, kepemilikan saham oleh investor 
institusional, sektor industri muncul sebagai variabel penjelas lain mengenai adopsi IFR. 
Marston (2003) melakukan penelitian terhadap praktik IFR di Jepang. Penelitian 
ini menguji hubungan antara ukuran perusahaan, tipe industri, profitabilitas dan overseas 
listing status terhadap praktik IFR di Jepang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan positif antara ukuran perusahaan terhadap IFR. Sedangkan tipe industri, 
profitabilitas dan overseas listing status tidak berpengaruh terhadap praktik IFR di 
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perusahaan-perusahaan yang ada di Jepang. 
Marston dan Polei (2004) menguji penggunaan internet yang digunakan untuk 
pengungkapan informasi keuangan pada perusahaan Jerman pada tahun 2000 dan 2003. 
Penelitian ini menjelaskan perbedaan dalam praktik pelaporan keuangan pada 
perusahaan Jerman antara Juli 2000 (21 Juli–26 Juli 2000) dan Juni 2003 (25 Mei–3 Juni 
2003). Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi variabel yang memengaruhi 
pengungkapan secara online, seperti: ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur 
kepemilikan saham, risiko sistematis, dan status listing asing perusahaan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan yang pesat dalam 
penggunaan internet sebagai alat komunikasi perusahaan. Skor rata–rata tingkat 
pengungkapan melalui website meningkat dari tahun 2000 sebesar 55% menjadi 68% 
pada tahun 2003. Hasil dari analisis yang dilakukannya menjelaskan hanya ukuran 
perusahaan yang berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah informasi yang 
diungkapkan. Status listing asing hanya berpengaruh secara signifikan pada tahun 2003, 
dan free float dalam struktur kepemilikan saham hanya berpengaruh secara signifikan 
untuk tahun 2000.  
Cormier et al. (2008) melakukan penelitian yang lebih umum terkait dengan 
pengungkapan perusahaan. Variabel yang digunakan yaitu capital market consideration, 
products market, media coverage, stock price, earning per share, dan equity per share. 
Hasil dari penelitian ini adalah product market menjadi satu-satunya variable yang memiliki 
hubungan yang tidak signifikan. Selain itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan 
yang memfokuskan pelaporan keuangan akan terpacu untuk meningkatkan tata kelola 
perusahaan mereka. 
Oyelere et al. (2003) meneliti faktor–faktor yang memengaruhi pelaporan 
keuangan melalui internet pada perusahaan–perusahaan di Selandia Baru. 
Variabel–variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, 
likuiditas, internasionalisasi, penyebaran kepemilikan, jenis industri, dan leverage. 
Pengumpulan data untuk variabel yang relevan dalam penelitian ini dikumpulkan dari 
beberapa website perusahaan, bursa efek, dan beberapa edisi dari majalah bisnis ―The 
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New Zealand‖.  
Oyelere et al. (2003) menggunakan 229 perusahaan sebagai sampel yang 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu perusahaan yang menyediakan laporan keuangan 
di internet (IFRC) dan perusahaan yang tidak menyediakan laporan keuangan di internet 
(N–IFRC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, ukuran perusahaan, jenis 
industri, dan penyebaran kepemilikan merupakan penentu dan memotivasi penggunaan 
IFR. Namun, variabel leverage, profitabilitas, dan internasionalisasi tidak dapat 
menjelaskan pilihan untuk menggunakan internet sebagai media dalam melakukan praktik 
pelaporan keuangan perusahaan. 
Aly et al. (2010) melakukan sebuah pembuktian di Mesir mengenai faktor–faktor 
yang memengaruhi pelaporan keuangan melalui internet. Ini merupakan penelitian 
pertama yang dilakukan di Mesir, yang terkait dengan faktor–faktor yang berpengaruh 
terhadap pelaporan melalui internet. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 
konten untuk memeriksa informasi yang disajikan dalam website perusahaan Mesir. 
Profitabilitas, status listing asing, jenis industri, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, 
dan ukuran auditor digunakan sebagai variabel yang dapat memengaruhi pelaporan 
internet perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56% dari total perusahaan sampel 
melaporkan sebagian besar informasinya di website. Profitabilitas, status listing asing, dan 
jenis industri merupakan faktor yang berpengaruh terhadap jumlah dan format penyajian 
informasi dalam website perusahaan. Namun ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, dan 
ukuran auditor tidak dapat memengaruhi isi dan format pelaporan keuangan perusahaan 
melalui internet. 
Di Indonesia penelitian mengenai Internet Financial Reporting telah dilakukan oleh 
Lestari dan Chariri (2007) yang meneliti faktor–faktor yang memengaruhi praktik pelaporan 
keuangan melalui internet dalam website perusahaan di Indonesia. Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan–perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2005, 
kecuali perusahaan–perusahaan finansial.  
Variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, likuiditas, jenis 
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industri, leverage, reputasi auditor, dan umur listing perusahaan. Sedangkan variabel 
dependen yang digunakan adalah pelaporan keuangan melalui internet dalam website 
perusahaan (IFR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor–faktor seperti ukuran 
perusahaan, likuiditas, leverage, reputasi auditor, dan umur listing perusahaan 
berpengaruh terhadap praktik IFR. Akan tetapi, faktor–faktor yang lain seperti profitabilitas 
dan jenis industri tidak memengaruhi pilihan perusahaan untuk menggunakan internet 
sebagai media pelaporan keuangan melalui website yang dimiliki perusahaan. 
Almilia (2009) menganalisa kualitas isi financial dan sustainability reporting pada 
perusahaan go public yang berkesimpulan bahwa perusahan di Indonesia belum secara 
optimal memanfaatkan website untuk mengungkapkan informasi. 
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2.3 Kerangka Penelitian 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Profitabilitas 
Teori sinyal menunjukkan bahwa perusahaan yang menguntungkan memiliki 
dorongan untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut, untuk memberi sinyal profitabilitas 
perusahaan kepada investor untuk mendukung manajemen kelanjutan dari jabatannya 
dan tingkat dari kompensasi (Oyelere et al., 2003), dan meningkatkan modal dengan harga 
termurah (Marston dan Polei, 2004). Teori keagenan juga menunjukkan bahwa manajer 
perusahaan yang menguntungkan memiliki dorongan untuk mengungkapkan informasi 
lebih lanjut dalam rangka untuk meningkatkan kompensasi mereka (Abdelsalam, 1999) 
Salah satu penelitian menyebut profitabilitas sebagai faktor independen yang 
dapat memengaruhi tingkat pengungkapan (Almilia, 2009). Singhvi dan Desai (1997) 
dalam Almilia (2009) meneliti 500 perusahaan besar yang terdaftar Amerika Serikat, dan 
menemukan hubungan positif antara profitabilitas dan kualitas keterbukaan. Lebih lanjut 
Singhvi dan Desai (1997) dalam Almilia (2009) menjelaskan bahwa profitabilitas 
perusahaan dapat dianggap sebagai indikator manajemen yang baik, karena manajemen 
cenderung untuk mengungkapkan informasi lebih ketika profitabilitas tinggi. 
Penelitian sebelumnya telah meneliti hubungan antara profitabilitas dan tingkat 
pengungkapan, namun, hasilnya beragam (Street dan Gray, 2002 dalam Aly et al., 2010). 
Misalnya, Pirchegger dan Wagenhofer (1999) dalam Aly et al. (2010) menemukan 
profitabilitas yang memengaruhi pelaporan internet pada perusahaan-perusahaan di 
Austria, tetapi tidak memengaruhi perusahaan-perusahaan di Jerman. Marston dan Polei 
(2004) dan Oyeler et al. (2003) menjelaskan bahwa profitabilitas tidak memiliki hubungan 
dengan pelaporan keuangan di internet.  
Perusahaan dengan kinerja yang buruk cenderung menghindari penggunaan 
teknik pelaporan keuangan melalui internet karena mereka berusaha untuk 
menyembunyikan badnews. Berbeda dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas 
tinggi, mereka akan lebih memilih untuk menggunakan pelaporan keuangan melalui 
internet untuk membantu perusahaan menyebarkan goodnews (Lestari dan Chariri, 2007). 
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Dengan demikian hipotesis yang diajukan : 
H1 : Profitabilitas memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website 
 
2.4.2 Leverage  
Teori keagenan telah digunakan untuk menjelaskan hubungan antara leverage 
dan pengungkapan perusahaan (Aly et al., 2010). Dalam teori keagenan dijelaskan bahwa 
semakin tinggi leverage perusahaan, semakin baik transfer kemakmuran dari kreditur 
kepada pemegang saham perusahaan (Jansen dan Meckling, 1976 dalam Oyelere et al., 
2003).  
Jansen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa terkadang manajer cenderung 
menyampaikan informasi-informasi positif untuk menutupi kekurangan perusahaan. Hal ini 
berarti manajer dapat menyampaikan informasi-informasi positif perusahaan yang lebih 
lengkap untuk mengalihkan perhatian kreditur dan pemegang saham untuk tidak terlalu 
fokus hanya pada leverage perusahaan yang tinggi. Misalnya, penerbitan surat utang 
mendorong manajer untuk meyakinkan pihak kreditur bahwa perusahaan akan membayar 
utang obligasinya melalui penyampaian informasi mengenai rencana perusahaan untuk 
melakukan investasi yang memberikan ekspansi imbal balik yang tinggi pula sehingga 
dapat menutup utang perusahaan. 
Debreceny et al. (2002) mengamati bahwa peningkatan leverage membuat biaya 
keagenan juga meningkat. Manajemen bisa secara sukarela mengungkapkan di internet 
untuk memungkinkan kreditur memantau terus urusan perusahaan dan membantu mereka 
menilai kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya tepat waktu. Ismail 
(2002) menambahkan bahwa meskipun ada biaya tambahan yang terkait dengan 
penyebaran informasi perusahaan di internet, penyebaran ini mungkin menyediakan 
informasi yang lebih update yang dapat dipercaya kepada para kreditur dan akan kembali 
mengurangi biaya keagenan. 
Penelitian lain menunjukkan tidak adanya hubungan antara leverage dengan 
pelaporan informasi keuangan di internet. Oyelere et al. (2003) menemukan leverage tidak 
menjelaskan keputusan untuk menggunakan internet dalam pelaporan keuangan 
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perusahaan.  
Dengan demikian hipotesis yang diajukan : 
H2 : Leverage memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website 
 
2.4.3 Beta Saham 
Teori sinyal menjelaskan bahwa semakin kompleks kegiatan operasi 
perusahaan, maka kemungkinan asimetri informasi yang terjadi semakin besar.  Untuk 
mengurangi asimetri ini, maka manajer cenderung memberikan sinyal kepada investor 
berupa informasi keuangan. (Wolk et al., 2008) 
Beta merupakan risiko sistematis suatu perusahaan yang merupakan proxy 
untuk asimetris informasi antara manajer perusahaan dan investor (Cormier et al., 2008). 
Lebih lanjut Cormier et al. (2008) menjelaskan bahwa semakin tinggi risiko sistematis 
suatu perusahaan, semakin sulit bagi investor untuk secara tepat menaksir nilainya. 
Sehubungan dengan teori sinyal, maka beta saham merupakan sinyal tentang 
pengungkapan informasi pada suatu perusahaan.  
Menurut Botosan (1997) dan Sengputa (1998) dalam Debreceny et al. (2002) 
bahwa beta merupakan faktor penentu yang penting dari biaya modal. Salah satu cara 
untuk mengurangi risiko dan menurunkan biaya modal perusahaan yaitu dengan 
mempublikasi informasi tentang perusahaan. 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan : 
H3 : Beta saham memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website 
 
2.4.4 Pengaruh Media  
Teori Stakeholder mengasumsikan bahwa organisasi tidak hanya 
bertanggung jawab kepada pemegang saham saja, akan tetapi mereka juga harus 
bertanggung jawab kepada berbagai kelompok dalam masyarakat. Masyarakat 
yang dimaksud adalah mereka  yang memiliki pengaruh terhadap perusahaan 
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karena perilaku dan keputusan yang dibuat perusahaan akan berpengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat tersebut (Freeman, 1984).  
Dalam menilai bagaimana pengungkapan perusahaan akan memengaruhi 
pemegang saham, perusahaan harus mempertimbangkan pihak luar dan pesaing peserta 
lainnya di pasar produk. Misalnya, jika tekanan kelompok dan konstituen sosial lainnya 
merasa mendapatkan pelecehan atau perilaku perusahaan yang mereka anggap tidak 
tepat, mereka dapat melobi regulator atau pemerintah untuk mengambil tindakan-tindakan 
yang akan merugikan pemegang saham perusahaan. Oleh karena itu, ada kontrak sosial 
yang tersirat antara organisasi dan mereka yang terkena dampak operasinya (Brown dan 
Deegan, 1998 dalam Cormier et al., 2008).  
Sebuah organisasi yang ingin melanjutkan operasinya harus memastikan bahwa 
kegiatan operasinya memenuhi syarat-syarat kontrak sosial, bahkan jika mereka 
berkembang dari waktu ke waktu (Deegan dan Rankin, 1996; Neu et al., 1998 dalam 
Cormier et al., 2008). Karena tekanan kelompok tersebut dan konstituen sosial lainnya 
tidak dapat secara langsung mengamati kegiatan perusahaan dan tindakan yang 
dilakukan perusahaan tersebut, mereka harus bergantung pada sumber-sumber tidak 
langsung seperti media.  
Beberapa literatur menekankan 4 hal yang menjadi isu-isu krusial dalam ruang 
lingkup stakeholder salah satunya adalah media massa (Kelley, 1991; Kirby, 1988 dalam 
Henriques dan Sadorsky, 1999). Media massa (Mass media) dalam lingkungan bisnis saat 
ini memiliki peran yang sangat dominan dalam membentuk opini masyarakat terhadap 
suatu aktifitas perusahaan (Henriques dan Sadorsky, 1999). 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan : 
H4 : Media Publik memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website 
 
2.4.5 Ukuran Perusahaan 
Perusahaan besar memiliki asimetri informasi yang lebih tinggi antara manajer 
dan pemegang sahamnya. Hal ini mengakibatkan tingginya biaya keagenan. Untuk 
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menekan biaya keagenan ini, perusahaan besar seharusnya melaporkan informasi yang 
lebih banyak dibandingkan perusahaan yang kecil (Firth, 1979; Chow dan Qong-Boren, 
1987 dalam Debreceny et al., 2002). 
Menurut Oyelere et al. (2003) bahwa salah satu faktor penentu yang paling sering 
diidentifikasi dari pengungkapan laporan keuangan adalah ukuran perusahaan. Para 
peneliti menyarankan bahwa mungkin ada hubungan positif antara ukuran dan 
pengungkapan (Marston, 2003; Marston dan Polei, 2004; Oyelere et al., 2003). 
Peningkatan pengungkapan informasi diperkirakan akan menurunkan agency cost yang 
dapat muncul dari konflik kepentingan dari pemegang saham, manajer dan pihak yang 
berutang (Marston, 2003). Selain itu, pengungkapan sukarela cenderung untuk 
mengurangi biaya politik yang tinggi bagi perusahaan yang lebih besar dibandingkan 
dengan perusahaan yang lebih kecil (Marston, 2003; Marston dan Polei, 2004). 
Menurut Oyelere et al. (2003) bahwa agency cost tersebut berupa biaya 
penyebarluasan laporan keuangan, termasuk biaya cetak dan biaya pengiriman laporan 
keuangan kepada pihak-pihak yang dituju oleh perusahaan. Salah satu cara yang 
dilakukan perusahaan untuk mengurangi agency cost tersebut adalah dengan 
menerapkan praktik IFR dalam menyebarluaskan laporan keuangan perusahaan. Selain 
itu, perusahaan yang lebih besar memiliki kompleksitas yang lebih tinggi, sehingga para 
investor akan membutuhkan informasi keuangan yang lebih banyak guna pengambilan 
keputusan investasi yang lebih baik (Oyelere et al., 2003). 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan : 
H5 : Ukuran perusahaan memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di 
website 
 
2.4.6 Market to book value 
Teori sinyal dapat menjelaskan tentang hubungan antara market to book value 
dengan tingkat pengungkapan kinerja perusahaan. Market to book value sebagai rasio 
yang mencerminkan perbandingan nilai saham perusahaan dapat menjadi sinyal bagi 
investor bagaimana return yang akan diharapkan.  
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Perusahaan dengan prospek pertumbuhan tinggi dan asset tidak berwujud tinggi 
yang timbul dari faktor-faktor seperti teknologi, strategi perusahaan, dan sumber daya 
manusia cenderung memiliki rasio market to book value yang tinggi (Lev dan Sougiannis, 
1999 dalam Debreceny et al., 2002). Perusahaan seperti ini akan menimbulkan informasi 
tertentu yang tidak efektif yang kemudian akan dilaporkan kepada investor melalui 
pengungkapan tradisional. (Debreceny et al., 2002).  
Adanya asimetri informasi ini membuat manajer cenderung untuk mengungkpan 
informasi yang lebih banyak sehingga dapat mengurangi asimetri informasi tersebut. 
Selain itu, untuk mengurangi adanya informasi yang tidak efektif ini, maka perusahaan bisa 
menerapkan IFR atau conference calls (Frankel et al., 1999 dalam Debreceny et al., 2002).  
Dengan demikian hipotesis yang diajukan : 
H6 : Market to book value memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di 
website 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan framework dari suatu penelitian ilmiah (Efferin 
et al., 2008:48). Menurut Sekaran dan Bowgie (2009) bahwa rancangan penelitian terdiri 
dari tujuan penelitian, jenis investigasi, intervensi peneliti, study setting, unit analisis, dan 
time horizon.                                                              
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan sifat hubungan 
tertentu dengan investigasi korelasional. Peneliti ingin lebih lanjut melihat hubungan antara 
faktor-faktor yang kemungkinan akan mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 
pengungkapan kinerja berbasis website. 
Intervensi peneliti dalam penelitian ini rendah. Sumber data yang digunakan 
seluruhnya merupakan sumber data sekunder dengan jenis data adalah data documenter 
yaitu situs perusahaan serta laporan tahunannya. Dalam penelitian ini digunakan aplikasi 
SPSS 20 sebagai program untuk menganalisis data. 
Penelitian ini juga menggunakan study setting noncontrived yaitu penelitian yang 
tidak melakukan perekayasaan objek penelitiannya. Unit analisis penelitian ini berupa 
organisasi yaitu perusahaan yang tercatat di IDX Fact 2012. Time horizon penelitian ini 
menerapkan cross-sectional  yaitu bentuk penelitian yang hanya melakukan kegiatan 
penelitian dengan sekali waktu saja dengan periode tertentu. 
 
3.2 Tempat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, data diperoleh melalui 
internet. Secara umum, penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia karena seluruh 
data diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di IDX Fact 2012 
sebanyak 451 perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar 
dalam IDX Fact 2012 yang memiliki website yaitu sebanyak 298 perusahaan. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data documenter berupa 
informasi keuangan dan non keuangan yang terdapat dalam website perusahaan dan 
frekuensi perdagangan saham yang diperoleh dari IDX Fact 2012.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, 
yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
melalui orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2008). Sumber data penelitian ini 
diperoleh sebagai berikut. 
1. Indonesia Stock Exchange (IDX) Fact 2012 pada website Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Website perusahaan 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode yaitu 
sebagai berikut. 
1. Mengunduh data Indonesia Stock Exchange (IDX) Fact 2012 untuk 
memperoleh data total asset, total liability, total equity, net income, dan rasio 
PBV. 
2. Pengumpulan data sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu didapat 
dari dokumen-dokumen, buku, internet serta sumber data tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan. 
3. Mencari website perusahaan dengan tahap-tahap sebagai berikut. 
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a. Melihat alamat website perusahaan yang tercantum dalam Indonesia 
Stock Exchange (IDX) Fact 2012. 
b. Website perusahaan yang tidak tercantum dalam IDX Fact, peneliti 
menggunakan search engine yang umum digunakan seperti Google dan 
Yahoo. 
c. Website perusahaan diakses untuk menguji aksesbilitasnya dan untuk 
keperluan pengumpulan data. 
d. Apabila tidak ditemukan website melalui IDX Fact dan search engine, 
maka perusahaan dianggap tidak mempunyai website. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:58). Penelitian ini menggunakan dua 
variabel, yaitu variabel terikat dan variabel bebas.  
1. Variabel terikat (dependen) adalah variable yang menjadi perhatian utama dari 
peneliti (Sekaran dan Bougie, 2009). Variabel terikat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pengungkapan perusahaan berbasis Website.  
2. Variabel bebas (independen) adalah variable yang memiliki nilai bebas, dalam 
arti lebih bersifat seperti konstanta dalam model matematik (Sekaran dan 
Bougie, 2009). Variabel ini mempengarahui variable dependen baik 
berpengaruh postif ataupun negatif. Variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, BETA saham, pengaruh media, 
Market to book value, dan ukuran perusahaan. 
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3.6.2  Definisi Operasional 
3.6.2.1 Tingkat Pengungkapan Kinerja Perusahaan di Website (WBPS) 
Tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangan melalui website 
perusahaan merupakan  kelengkapan pengungkapan dari sebuah laporan keuangan 
melalui website masing–masing perusahaan. Variabel ini mengukur berapa banyak butir 
atau elemen pengungkapan informasi keuangan yang diungkapkan melalui website 
perusahaan.  
Metode untuk mengukur tingkat pengungkapan informasi diadaptasi dari penelitan 
yang dilakukan oleh Ettredge et al. (2001) yang dimodifikasi oleh Lai et al. (2009) dengan 
memasukkan profil dasar dan item operasional. Pengukuran menggunakan skala nilai 4 
untuk memberikan nilai untuk setiap item informasi dengan penjelasan sebagai berikut. 
1. Profil dasar, berita terbaru, item operasional dan informasi saham perusahaan 
diberikan nilai 1.  
2. Laporan keuangan kuartal, setengah tahunan atau tahunan sederhana 
diberikan nilai 2  
3. Satu set lengkap laporan keuangan (kuartalan, setengah tahun atau tahunan) 
dan tahunan laporan direksi diberikan nilai 3. 
4. Pelaporan rinci tahunan direksi termasuk strategi bisnis perusahaan dan anak 
perusahaan divisi utama dan tujuan serta rencana bisnis, diberikan nilai 4.  
Total nilai tingkat informasi perusahaan ini berkisar antara 0-40. Tabel 
selengkapnya ada pada Lampiran 2. 
 
3.6.2.2 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan suatu aspek penting yang dapat dijadikan acuan oleh 
investor atau pemilik untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu 
perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang profitable akan memiliki dorongan yang lebih 
kuat untuk menyebarluaskan informasi perusahaan, terutama informasi keuangan. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan para investor terhadap perusahaan tersebut.  
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Variabel profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA (laba bersih setelah 
pajak dibagi dengan total aktiva). Hal ini disebabkan ROA memiliki tingkat yang lebih 
independen dalam mengukur profitabilitas dibandingkan ROE (Oyelere et al., 2003). 
    
                       
         
 
 
3.6.2.3 Leverage 
Leverage mengacu pada kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka 
panjang. Menurut teori agensi, semakin besar leverage perusahaan, semakin potensial 
transfer kemakmuran dari kreditur kepada pemegang saham (Lestari dan Chariri, 2007).  
Perusahaan yang memiliki leverage akan bertanggung jawab untuk memuaskan 
kebutuhan kreditur dengan menyebarkan informasi yang dapat dipercaya di situs website 
untuk membuat kreditor lebih percaya diri tentang kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang mereka. Leverage diukur dengan perhitungan total kewajiban dibagi total 
asset (Aly et al., 2010) 
         
               
          
 
 
3.6.2.4 Beta Saham 
Menurut Jogiyanto (2012:375) bahwa beta saham merupakan suatu pengukur 
volatilitas return suatu sekuritas atau return portofolio terhadap return pasar. Beta 
sekuritas ke-I mengukur volatilitas return sekuritas ke-I dengan return pasar. Beta Saham 
mengukur volatilitas return portofolio dengan return pasar. Dengan demikian, beta 
merupakan pengukur risiko sistematik dari suatu sekuritas atau portofolio relative terhadap 
risiko pasar. 
Volatilitas dapat didefinisikan sebagai fluktualitas dari return-return suatu sekuritas 
atau portofolio dalam suatu periode waktu tertentu. Jika fluktuasi return-return sekuritas 
atau portofolio secara statistic mengikuti fluktuasi dari return-return pasar, maka Beta dari 
sekuritas atau portofolio tersebut dikatakan bernilai 1. Karena fluktuasi juga sebagai 
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pengukur dari risiko, maka Beta bernilai 1 menunjukkan bahwa risiko sistematik suatu 
sekuritas atau portofolio sama dengan risiko pasar. Beta dengan nilai 1 juga menunjukkan 
jika return pasar bergerak naik (turun), return sekuritas atau portofolio juga bergerak naik 
(turun) sama besarnya mengikuti return pasar. Beta bernilai 1 ini menunjukkan bahwa 
perubahan return pasar sebesar x% secara rata-rata, return sekuritas atau portofolio akan 
berubah juga sebesar x% (Jogiyanto, 2012:376) 
Dalam penelitian ini beta saham diukur melalui pendekatan single index model 
dan time varying risk market model. Beta saham dengan pendekatan Single index model 
diukur dengan rumus: 
                 
keterangan : 
rit   = return saham perusahaan ke-i pada bulan ke-t 
αi   = intersep dari regresi untuk masing-masing perusahaan ke-i 
βi   = beta untuk masing-masing perusahaan ke-i 
RMt  = return indeks pasar pada bulan ke-t 
εit  = kesalahan residu untuk setiap persamaan regresi tiap-tiap perusahaan ke-i pada 
bulan ke-t 
 
3.6.2.5 Pemaparan Media 
Pemaparan media dalam penelitian ini merupakan bentuk publikasi perusahaan 
untuk masyarakat umum dengan memanfaatkan media umum selain website perusahaan 
itu sendiri. Media ini bisa berupa media cetak, media elektronik, dan lain sebagainya. 
Pengukuran pemaparan media ini dilakukan dengan menggunakan variable dummy yaitu 
dengan memberikan nilai 1 pada perusahaan yang ternyata pernah dimuat pada 
media-media umum yang ditampilkan pada situs perusahaan dan nilai 0 jika tidak pernah.  
 
3.6.2.6 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang paling umum dalam 
menentukan tingkat pengungkapan perusahaan. Perusahaan-perusahaan besar biasanya 
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dipaksa untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut pada situs website mereka untuk 
membantu mereka dalam pemasaran surat berharga dan untuk mencapai tujuan mereka 
(Debreceny et al., 2002). Oleh karena itu, perusahaan besar mungkin lebih mampu 
mengakses pasar keuangan jika mereka mengungkapkan informasi secara online. 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui logaritma natural dari total 
aktiva. Logaritma natural dipilih untuk meratakan data atau menghindari rentang data yang 
terlalu jauh. Total aktiva dipilih dengan mempertimbangkan bahwa nilai aktiva relatif lebih 
stabil jika dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan (Sudarmadji dan 
Sularto, 2007). 
                               
 
3.6.2.7 Market to book value  
Menurut Sutrisno (2009:224), market to book value ratio merupakan rasio 
penilaian yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada pada 
pasar dibandingkan dengan nilai buku saham. Semakin tinggi rasio ini maka menunjukkan 
bahwa perusahaan semakin dipercaya sehingga nilai perusahaan semakin tinggi pula.  
Market to Book Value (MBV) adalah sebuah indikator penting dalam investasi 
walaupun sebagian analis menganggap sudah kurang relevan lagi karena berbagai alasan 
(Cormier et al., 2008). Namun, bagaimanapun juga, market to book value ini merupakan 
rasio yang sudah secara luas dipakai di berbagai analisis sekuritas dunia. Rasio market to 
book value ini didefinisikan sebagai perbandingan nilai pasar suatu saham (stock’s market 
value) terhadap nilai bukunya sendiri (perusahaan) sehingga kita dapat mengukur tingkat 
harga saham apakah overvalued atau undervalued. 
Perhitungannya dilakukan dengan membagi harga saham (closing price) pada 
kuartal tertentu dengan nilai buku kuartal persahamnya. Semakin rendah nilai market to 
book value suatu saham maka saham tersebut dikategorikan undervalued, yang mana 
sangat baik untuk memutuskan investasi jangka panjang. Nilai rendah market to book 
value ini disebabkan oleh turunnya harga saham, sehingga harga saham berada di bawah 
nilai bukunya atau nilai sebenarnya (Debreceny et al., 2002). 
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3.7 Metode Analisis Data 
Analisis data adalah cara yang digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan di proposal penelitian 
(Sugiyono, 2008).  
 
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
umum (Sugiyono, 2008). Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata, median, deviasi standar, nilai minimum, dan 
nilai maksimum. Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah pemahaman 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi klasik 
sebelumnya. Hal ini dilakukan agar data sampel yang diolah dapat benar–benar mewakili 
populasi secara keseluruhan. 
 
3.7.2.1 Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable dependen maupun independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Santoso, 
2000:212). Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui 
normalitas data. 
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3.7.2.2 Uji Heterokedastitas 
Uji Heterokedastitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homokedastitas dan jika berbeda disebut heterokedastitas (Santoso, 2000:208). 
 
3.7.3 Analisis Regresi 
Analisis regresi digunakan dalam penelitian ini untuk menguji kekuatan hubungan 
antara variabel dependen (tingkat pengungkapan kinerja perusahaan di website) dengan 
variabel independen (profitabilitas, leverage, beta saham, media, ukuran perusahaan, 
market to book value) dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 
variable independennya.  
Model regresi yang digunakan penelitian ini adalah model regresi berganda 
dengan rumus sebagai berikut. 
                              
Keterangan :  
Y = Variable Dependen (tingkat pengungkapan kinerja perusahaan di website) 
  = Konstanta 
  = Koefisien Regresi 
X1 = Profitabilitas 
X2 = Leverage 
X3 = Beta Saham 
X4 = Pengaruh Media 
X5 = Ukuran Perusahaan 
X6 = Market to Book Value 
  = Kesalahan Residual 
 
3.7.4 Pengujian Hipotesis 
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3.7.4.1 Uji Parsial (t–Test) 
Menurut (Santoso, 2000:94), uji parsial digunakan untuk mengetahui 
pengaruh masing–masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujian jika menggunakan nilai signifikansi 5% adalah sebagai berikut. 
1. Jika nilai signifikansi t<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
masing–masing variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga 
H0 ditolak. 
2. Jika nilai signifikansi t>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara masing–masing variabel independen terhadap variabel dependen, 
sehingga H0 diterima. 
 
3.7.4.2 Uji F 
Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel indpenden secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Priyatno, 2012). Pada penelitian ini, untuk 
menguji apakah variabel profitablilitas, leverage, beta saham, pengaruh media, 
ukuran perusahaan, dan market to book value berpengaruh signifikan atau tidak 
terhadap tingkat pengungkapan kinerja perusahaan berbasis website, pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 5%. 
 
3.7.4.3 Uji T untuk Sampel Bebas (Uji T Komparasi) 
Uji t untuk sampel bebas atau independent sample T test digunakan 
untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang independen 
(Priyatno, 2012). Kelompok data dalam penelitian ini terbagi menjadi kelompok 
perusahaan yang menerapkan IFR dan perusahaan yang tidak menerapkan IFR.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012. Terdapat 451 perusahaan yang tercatat 
di BEI sampai dengan akhir Desember 2012 (IDX Fact 2012). Penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 277 sampel 
perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Jumlah perusahaan 
yang menerapkan IFR adalah 176 dan sisanya sebanyak 101 perusahaan tidak 
menerapkan IFR atau tidak mempunyai website. 
Tabel 1 Nilai Mean 
Variabel 
Mean 
IFR non-IFR 
Profitabilitas 0.08 0.03 
Leverage 0.52 0.58 
Beta saham 0.89 0.84 
Media 0.82 0.15 
Ukuran perusahaan 8.62 7.27 
Market to book value 19.11 40.70 
 
Analisis statistik deskriptif menggambarkan karakter data sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Sebanyak 176 perusahaan adalah perusahaan 
yang mengungkapkan kinerjanya di website (IFR) dan 101 lainnya tidak 
mengungkapkan kinerjanya di website (non-IFR). Tingkat pengungkapan 
informasi ini menandakan derajat atau kauntitas dari informasi yang diungkapkan 
perusahaan pada website. Semakin tingggi tingkat pengungkapan berarti semakin 
banyak informasi yang diungkapkan perusahaan. 
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Nilai rata-rata (mean) tiap variabel untuk praktik IFR cenderung lebih 
besar dibanding praktik non-IFR. Perbedaan nilai mean yang relatif besar antara 
praktik IFR dan non-IFR ada pada variabel media (0,82 dengan 0,15) dan ukuran 
perusahaan (8,62 dengan 7,27). Hal ini berarti bahwa perusahaan-perusahaan 
yang memiliki partner media publik cenderung melakukan praktik IFR 
dibandingkan denga perusahaan-perusahaan yang tidak memilki partner media 
publik. Praktik IFR juga cenderung diterapkan oleh perusahan yang memiliki 
ukuran yang besar dilihat dari sisi aset perusahaan.  
Nilai mean pada variabel market to book value juga cukup besar 
perbedaannya (19,11 dengan 40,70). Namun yang membedakan dengan variabel 
media dan ukuran perusahaan adalah nilai mean untuk perushaan yang 
menerapkan IFR jauh lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean untuk 
perusahaan non-IFR. Hal ini menunjukkan bahwa praktik IFR cenderung 
diterapkan oleh perusahaan yang memiliki rasio market to book value yang kecil.  
 
4.2 Pengujian Hipotesis 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi 
klasiksebelumnya. Hal ini dilakukan agar data sampel yang diolah dapat benar – 
benarmewakili populasi secara keseluruhan. 
 
4.2.2.1 Uji Normalitas data 
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak 
(Priyatno, 2012:144). Model regresi yang baik mensyaratkan adanya normalitas 
pada data penelitian atau pada nilai residualnya bukan pada masing-masing 
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variabelnya (Sugiyono, 2008). Untuk mengetahui hal tersebut digunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 
2-tailed) sebesar 0,871 (lihat lampiran hal. 79). Nilai signifikansi yang lebih dari 
0,05 menandakan bahwa nilai residual tersebut telah normal.  
 
 
Gambar 3 Grafik Normal P-P Plot 
 
Gambar 3 menunjukkan plot-plot mengikuti garis diagonal pada grafik 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa nilai residual penelitian ini telah terdistribusi 
normal. 
 
4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Priyatno, 2012:158). Uji heterokesastisitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau yang tidak terjadi Heteroskedastisitas. Penelitian ini 
menggunakan cara dengan melihat grafik plot untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas. 
 
 
Gambar 4 Output Scatterplot 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas. 
Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 
4.2.3 Analisis Regresi 
Model regresi yang digunakan penelitian ini adalah model regresi 
berganda dengan rumus sebagai berikut. 
                              
Keterangan :  
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Y = Variable Dependen (tingkat pengungkapan kinerja perusahaan di website) 
  = Konstanta 
  = Koefisien Regresi 
X1 = Profitabilitas 
X2 = Leverage 
X3 = Beta Saham 
X4 = Pengaruh Media 
X5 = Ukuran Perusahaan 
X6 = Market to Book Value 
  = Kesalahan Residual 
 
Hasil analisis regresi penelitian ini sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Koefisien Regresi 
 
  Regresi 
(constant) 8.351 
Profitabilitas -.314 
Leverage -.823 
Beta saham 4.234 
Media 11.125 
Ukuran perusahaan .558 
Market to book value -.050 
 
Setelah melakukan analisis regresi berganda (lihat Tabel 2), maka 
nilai-nilai koefisien regresi tersebut dapat dimasukkan ke dalam persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut. 
                                                         
Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa jika seluruh variabel 
independen (profitabilitas, leverage, beta saham, pengaruh media, ukuran 
perusahaan, dan market to book value) bernilai 0, maka tingkat pengungkapan 
kinerja berbasis website nilainya positif, yaitu 8,351.  
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Menurut persamaan tersebut, diketahui bahwa koefisien regresi untuk 
variabel profitabilitas bernilai negatif yaitu -0,314. Artinya bahwa setiap 
peningkatan tingkat profitabilitas sebanyak 1 maka tingkat pengungkapan kinerja 
perusahaan melalui website akan menurun sebesar 0,314 degan asumsi variabel 
independen yang lain nilainya tetap. 
Data variabel leverage menggambarkan keadaan yang sama dengan 
variabel profitabilitas. Variabel leverage memiliki koefisien regresi yang negatif, 
yaitu -0,823. Artinya bahwa setiap peningkatan leverage sebanyak 1, maka tingkat 
pengungkapan kinerja perusahaan melalui website akan menurun sebanyak 
0,823 dengan asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap. 
Beta saham memiliki hubungan yang positif dengan tingkat pengungkapan 
kinerja berbasis website karena koefisien regresinya bernilai positif, yaitu 4,234. 
Artinya bahwa setiap setiap peningkatan tingkat penjualan sebanyak 1 maka beta 
saham akan meningkat sebanyak 4,234 dengan asumsi bahwa variabel 
independen yang lain nilainya tetap.  
Ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 
0,558. Artinya jika ukuran perusahaan mengalami peningkatan sebanyak 1, maka 
tingkat pengungkapan kinerja perusahaan melalui website akan meningkat 
sebanyak 0,558. 
Pengaruh media publik juga memiliki koefisien regresi yang bernilai positif, 
yaitu 11,125. Hal ini berarti setiap peningkatan pengaruh media sebanyak 1, maka 
tingkat pengungkapan kinerja perusahaan melalui website akan meningkat 
sebanyak 11,125. 
Market to book value memilki hubungan yang negatif dengan tingkat 
pengungkapan kinerja berbasis website. Hal ini terlihat dari data statistik bahwa 
koefisien regresi dari market to book value bernilai negatif, yaitu –0,050. Hal ini 
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berarti setiap peningkatan market to book value sebanyak 1, maka tingkat 
pengungkapan kinerja perusahaan melalui website akan menurun sebanyak 
0,050. 
 
4.2.4 Hasil Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Uji T 
Uji T atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau 
tidak terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah 
variabel profitabilitas, leverage, beta saham, pengaruh media publik, ukuran 
perusahaan dan market to book value berpengaruh secara signifikan atau tidak 
terhadap tingkat pengungkapan kinerja perusahaan melalui website, pengujian 
menggunakan tingak signifikansi 0,05 dan 2 sisi.  
Tabel 3 Tingkat Signifikansi Uji T 
 
T 
Tingkat 
 
Signifikansi 
Profitabilitas 5.182 .951 
Leverage -.861 .674 
Beta saham -.729 .000 
Media 2.377 .000 
Ukuran perusahaan 2.439 .029 
Market to book value 13.848 .014 
 
Variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,951. Nilai 
signifikansi (0,951) < alfa α (0,05). Hal ini berarti variabel profitabilitas tidak 
signifikan pada level 5% dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan kinerja berbasis website. 
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Variabel leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,674 (lihat tabel 4). 
Nilai signifikansi (0,674) > alfa α (0,05). Hal ini berarti variabel leverage tidak 
signifikan pada level 5% dan H2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan kinerja berbasis website. 
Variabel beta saham memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (lihat tabel 4). 
Nilai signifikansi (0,000) < alfa α (0,05). Hal ini berarti variabel beta saham 
signifikan pada level 5% dan H3 gagal ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel beta saham berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan kinerja berbasis website. 
Variabel pengaruh media memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (lihat 
tabel 4). Nilai signifikansi (0,000) < alfa α (0,05). Hal ini berarti variabel pengaruh 
media signifikan pada level 5% dan H5 gagal ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel pengaruh media berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan kinerja berbasis website. 
Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,029 (lihat 
tabel 4). Nilai signifikansi (0,029) < alfa α (0,05). Hal ini berarti variabel ukuran 
perusahaan signifikan pada level 5% dan H4 gagal ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan kinerja berbasis website. 
Variabel market to book value memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 
(lihat tabel 4). Nilai signifikansi (0.014) < alfa α (0.05). Hal ini berarti variabel 
market to book value signifikan pada level 5% dan H6 gagal ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel market to book value berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat pengungkapan kinerja berbasis website. 
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4.2.4.2 Uji F 
Uji F melihat bagaimana variabel indpenden secara bersama-sama 
memengaruhi variabel dependen. Hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah 
variabel profitabilitas, leverage, beta saham, media, ukuran perusahaan, dan 
market to book value secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan kinerja perusahaan di website. 
Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung bernilai 44,454 (lihat lampiran 
hal.76). Nilai ini lebih besar dari Ftabel yaitu 2,15 (tingkat signifikansi 0,05 dengan df 
1 bernilai 6 dan df 2 bernilai 169). Nilai Fhiutng > Ftabel menandakan H0 ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, beta saham, media, 
ukuran perusahaan, dan market to book value secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap tingkata pengungkapan kinerja perusahaan di website. 
Tabel 4 juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,000) < alfa α (0,05). 
Hal ini berarti profitabilitas, leverage, beta saham, ukuran perusahaan, pengaruh 
media, dan market to book value berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
tingkat pengungkapan kinerja berbasis website. 
 
4.2.5 Uji T Komparasi 
Uji T untuk sampel bebas atau independent samples T test digunakan 
untuk menguji rata-rata antara dua kelompok data yang independen. Penelitian ini 
akan menguji apakah ada perbedaan rata-rata variabel pada perusahaan yang 
IFR dan non-IFR. 
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Tabel 5 Tingkat Signifikansi Uji Levene dan Uji T  
Variabel 
Signifikansi 
Uji Levene 
Signfikansi Uji T 
Komparasi 
Equal 
Variances 
Assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Profitabilitas 0.11 0.00 0.00 
Leverage 0.06 0.19 0.28 
Beta saham 0.93 0.54 0.53 
Media 0.23 0.00 0.00 
Ukuran perusahaan 0.12 0.00 0.00 
Market to book value 0.00 0.14 0.25 
 
 SPSS 20 melakukan uji Levene untuk mengetahui apakah asumsi kedua 
variance sama besar dapat terpenuhi atau tidak terpenuhi sebelum melakukan uji 
T untuk sampel bebas. Jika signfikansi uji Levene bernilai lebih kecil dari 0,05 
maka penarikan kesimpulan didasarkan pada asumsi variance tidak sama (equal 
variance not assumed) sedangkan jika signifikansi uji Levene bernilai lebih besar 
dari 0,05 maka penarikan kesimpulan didasarkan pada asumsi variance yang 
sama (equal variance assumed). 
Variabel profitabilitas memiliki tingkat signfikansi pada uji Levene yang 
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti penarikan kesimpulan didasarkan pada asumsi 
variance sama besar (equal variances assumed). Hasil uji T untuk sampel bebas 
menunjukkan bahwa tingkat signfikansi yang dimiliki variabel porfitablitas adalah 
0,00 dimana nilai tersebut lebih rendah dari tingkat signfikansi yang ditetapkan 
yaitu 0,05. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan rata-rata 
profitabilitas antara perusahaan yang menerapkan IFR dengan perusahaan yang 
tidak menerapkan IFR. 
Variabel leverage memiliki tingkat signfikansi pada uji Levene yang lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,06. Hal ini berarti penarikan kesimpulan didasarkan pada 
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asumsi variance sama besar (equal variances assumed). Hasil uji T untuk sampel 
bebas menunjukkan bahwa tingkat signfikansi yang dimiliki variabel leverage 
adalah 0,28 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat signfikansi yang 
ditetapkan yaitu 0,05. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan 
rata-rata leverage antara perusahaan yang menerapkan IFR dengan perusahaan 
yang tidak menerapkan IFR. 
Variabel beta saham memiliki tingkat signfikansi pada uji Levene yang 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,93. Hal ini berarti penarikan kesimpulan didasarkan 
pada asumsi variance sama besar (equal variances assumed). Hasil uji T untuk 
sampel bebas menunjukkan bahwa tingkat signfikansi yang dimiliki variabel beta 
saham adalah 0,53 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat signfikansi yang 
ditetapkan yaitu 0,05. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan 
rata-rata beta saham antara perusahaan yang menerapkan IFR dengan 
perusahaan yang tidak menerapkan IFR. 
Variabel media memiliki tingkat signfikansi pada uji Levene yang lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,23. Hal ini berarti penarikan kesimpulan didasarkan pada 
asumsi variance sama besar (equal variances assumed). Hasil uji T untuk sampel 
bebas menunjukkan bahwa tingkat signfikansi yang dimiliki variabel media adalah 
0,00 dimana nilai tersebut lebih rendah dari tingkat signfikansi yang ditetapkan 
yaitu 0,05. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan rata-rata media 
antara perusahaan yang menerapkan IFR dengan perusahaan yang tidak 
menerapkan IFR. 
Variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat signfikansi pada uji Levene 
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,12. Hal ini berarti penarikan kesimpulan 
didasarkan pada asumsi variance sama besar (equal variances assumed). Hasil 
uji T untuk sampel bebas menunjukkan bahwa tingkat signfikansi yang dimiliki 
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variabel ukuran perusahaan adalah 0,00 dimana nilai tersebut lebih rendah dari 
tingkat signfikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ada perbedaan rata-rata ukuran perusahaan antara perusahaan yang 
menerapkan IFR dengan perusahaan yang tidak menerapkan IFR. 
Variabel market to book value memiliki tingkat signfikansi pada uji Levene 
yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,00. Hal ini berarti penarikan kesimpulan 
didasarkan pada asumsi variance tidak sama besar (equal variances not 
assumed). Hasil uji T untuk sampel bebas menunjukkan bahwa tingkat signfikansi 
yang dimiliki variabel ukuran perusahaan adalah 0,14 dimana nilai tersebut lebih 
tinggi dari tingkat signfikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata ukuran perusahaan antara 
perusahaan yang menerapkan IFR dengan perusahaan yang tidak menerapkan 
IFR. 
 
4.3  Pembahasan 
4.3.1 Profitabilitas memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website 
 Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
kinerja berbasis website dengan nilai signifikansi sebesar 0,951 dimana nilai 
tersebut lebih dari 0,05 (α = 5%). Hasil analisis tersebut tidak konsisten dengan 
hasil penelitian Debreceny et al. (2002) yang menemukan adanya pengaruh yang 
signifikan antara profitabilitas dengan IFR. Akan tetapi hasil analisis tersebut 
konsisten dengan hasil penelitian Oyelere et al. (2003) yang tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.  
Alasan yang mendasari hasil penelitian adalah baik perusahaan yang 
melakukan IFR maupun perusahaan non-IFR mengabaikan informasi mengenai 
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profitabilitas dalam pelaporan keuangan melalui internet. Hal ini diakibatkan 
karena kondisi perekonomian yang kurang stabil. Banyak perusahaan yang 
profitabilitasnya menurun sehingga informasi mengenai profitabilitas kurang 
diperhatikan oleh perusahaan dalam pelaporan keungannya. Profitabilitas yang 
rendah tidak menghambat perusahaan untuk melakukan IFR. Baik perusahaan 
dengan profitabilitas tinggi maupun perusahaan dengan profitabilitas rendah akan 
tetap melakukan IFR dengan tujuan untuk menunjukkan keterbukaan manajemen 
perusahaan dalam melaporkan informasi keuangan perusahaan. 
 
4.3.2  Leverage memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website  
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hipotesis kedua 
ditolak. Penolakan hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel leverage tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja berbasis website dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,674 dimana nilai tersebut lebih dari 0,05 (α = 5%). Hasil 
analisis tersebut tidak konsisten dengan hasil penelitian Debreceny et al. (2002) 
yang menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara leverage dengan 
tingkat pengungkapan kinerja berbasis website. Akan tetapi hasil analisis tersebut 
konsisten dengan hasil penelitian Oyelere et al. (2003) dan Cormier et al. (2008) 
yang tidak menunjukkan hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah seiring dengan 
meningkatnya leverage, maka perusahaan secara tidak langsung akan 
mendapatkan image yang tidak begitu baik dan hal ini akan menurunkan potensi 
investor untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Hal ini membuat 
manajer cenderung menurunkan jumlah informasi yang akan dipublikasi sehingga 
investor dapat melihat informasi-informasi yang cenderung membuat perusahaan 
mendapatkan image yang baik di mata investor.  
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Oyelere et al. (2003) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh 
dalam pengambilan keputusan manajer dalam menerapkan pelaporan kinerja 
perusahaan melalui internet. Hal ini dikarenakan perbedaan antara laporan 
internet dan lingkungan pelaporan keuangan berbasis cetak tradisional dan 
budaya, dimanifestasikan dalam perbedaan biaya, manfaat dan permintaan dan 
struktur pasokan dari dua lingkungan. 
 
4.3.3  Beta saham memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website  
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 
diterima. Penerimaan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel beta saham 
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan kinerja berbasis website 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 (α = 
5%). Jadi dapat disimpulkan bahwa beta saham berpengaruh terhadapt tingkat 
pengungkapan kinerja perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Cormier et al. (2008) dan Debreceny et al. (2002). 
Menurut Debreceny et al. (2002) bahwa beta saham merupakan indikator 
penting dalam penentuan biaya modal suatu perusahaan. Hal ini tentu menjadi 
pertimbangan manajer dalam menetapkan kebijakan pengeluaran perusahaan 
terkait dengan biaya modal tersebut. Salah satu cara untuk mengurangi risiko dan 
menurunkan biaya modal adalah dengan dengan melakukan publikasi terkait 
kinerja perusahaan.  
Cormier et al. (2008) menjelaskan bahwa tingginya beta saham 
menandakan tingginya risiko sistematis perusahaan tersebut. Hal ini mempersulit 
investor untuk menaksir nilai saham perusahaan tersebut secara baik. Keadaan ini 
merupakan tekanan tersendiri bagi manajer untuk mengungkapkan 
informasi-informasi yang mendukung untuk menarik perhatian calon investor yang 
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potensial sehingga penaksiran terhadap nilai suatu saham dapat dilakukan 
dengan baik. 
 
4.3.4 Media Publik memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di website 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa hipotesis keempat 
diterima. Penerimaan hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel media 
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan kinerja perusahaan berbasis 
website dengan nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 (α = 
5%). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa media berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan kinerja perusahaan di website. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
yang dilakukan oleh Cormier et al. (2008). 
Alasan yang mendasari penelitian adalah perusahaan yang sering diliput 
media tentu lebih banyak menarik perhatian, baik itu pemegang sahamnya sendiri 
maupun calon investor potensial atau bahkan masyarakat pada umunya. 
Perhatian dari berbagai pihak ini tentu menjadi suatu tekanan tersendiri kepada 
pihak manajemen. Menurut Cormier et al. (2008), perusahaan yang menjadi 
sorotan media membuat pihak manajemen cenderung ingin menampakkan good 
image perusahaanya sehingga mempublikasikan informasi-informasi terkait 
kinerja perusahaan.  
Laswad et al. (2005) menjelaskan bahwa perusahaan yang sering terlihat 
di berbagai media (press visibility) cenderung menerapkan IFR. Hal ini 
menunjukkan bahwa media memiliki hubungan keagenan antara investor dan 
manajer. Perusahaan yang press visibility ini cenderung lebih proaktif dalam 
mencari dan menggunakan saluran komunikasi lain dalam melakukan publikasi 
terkait informasi kinerjanya termasuk melalui internet. 
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4.3.5 Ukuran perusahaan memengaruhi tingkat pengungkapan kinerja di 
website 
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa hipotesis kelima 
diterima. Penerimaan hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan kinerja berbasis 
website dengan nilai signifikansi sebesar 0,029 dimana nilai tersebut kurang dari 
0,05 (α = 5%). 
Alasan yang mendasari hasil penelitian adalah perusahaan yang besar 
sering mengalami agency conflict karena memiliki shareholders dalam jumlah 
banyak dan tersebar luas. Agency conflict dapat diminimalisasi dengan adanya 
pelaporan keuangan yang ditujukan kepada para shareholders sebagai 
pertanggungjawaban manajemen. Hal ini membuat perusahaan besar cenderung 
melakukan IFR dengan tujuan untuk mengurangi agency cost terkait dengan 
pencetakan dan pengiriman laporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marston dan Polei (2004) dan Oyelere 
et al. (2003). 
 
4.3.6 Market to book value tingkat pengungkapan kinerja di website 
Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa hipotesis keenam 
diterima. Penerimaan hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel market to 
book value berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja berbasis website 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 (α = 
5%). Hasil analisis data yang di tunjukkan pada tabel 2 menunjukkan market to 
book value memiliki nilai koefisien regresi yang negatif yaitu -0,50. Hal ini berarti 
semakin rendah market to book value maka perusahaan cenderung meningkatkan 
tingkat pelaporan kinerjanya di website. 
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Market to book value adalah rasio yang menggambarkan perbandingan 
harga pasar saham dengan harga bukunya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
nilai market to book value maka semakin mahal harga sahamnya sedangkan jika 
nilai market to book value rendah maka semakin rendah harga sahamnya. Hasil 
statistik yang ditunjukkan pada tabel 2 menjelaskan bahwa kecendrungan 
meningkatkan tingkat pelaporan kinerja suatu perusahaan di website pada saat 
market to book value bernilai rendah adalah untuk mengalihkan perhatian calon 
investor potensial agar tidak terlalu berfokus pada nilai market to book value.  
Debreceny et al. (2002) menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki 
kompleksitas serta didukung dengan teknologi tinggi cenderung memiliki rasio 
market to book value yang tinggi, namun perusahaan seperti ini tidak akan 
mempertimbangkan untuk meningkatkan tingkat publikasi informasi kinerja 
mereka karena pihak analis dan media akan memusatkan perhatian pada 
perusahaan-perusahaan tersebut. Pihak analis akan mengkaji informasi kinerja 
perusahaan tersebut dan kemudian akan dipublikasikan di media publik. Hal ini 
membuat manajer perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan dalam 
melakukan publikasi informasi kinerja tersebut. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut. 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja 
perusahaan di website. 
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja 
perusahaan di website. 
3. Beta saham berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja 
perusahaan di website. 
4. Media berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja perusahaan di 
website. 
5. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja 
perusahaan di website. 
6. Market to book value berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan kinerja 
perusahaan di website. 
 
5.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel kondisi 
eksternal perusahaan yang diduga turut berpengaruh terhadap IFR, misalnya penetrasi 
internet dalam lingkungan bisnis, kondisi perekonomian dan sebagainya. Selain itu, 
penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas peridoe pengamatan agar lebih akurat 
dalam membandingkan hasil penelitian dari tahun ke tahun. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penelitian ini lebih banyak 
menganalisis pengaruh variabel-variabel internal perusahaan terhadap pengungkapan 
kinerja perusahaan melalui website dan hanya sedikit menganalisis pengaruh 
variabel-variabel eksternal. Selain itu, penelitian ini menggunakan data pertengahan tahun 
sehingga tidak begitu akurat dalam mengukur kinerja perusahaan.  
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Lampiran 1: Peta Teori 
PETA TEORI 
 
NO PENULIS TUJUAN PENELITIAN KONSEP/TEORI/HIPOTESIS 
VARIABLE 
PENELITIAN DAN 
TEKNIK ANALISIS 
HASIL PENELITIAN 
1 Denis Cormier, 
Marie-Josee Ledoux, 
Michel Magnan. 2008. 
The Use of Web sites 
as a disclosure platform 
for corporate 
performance 
Mendapatkan pemahaman 
yang lebih baik tentang 
keputusan perusahaan 
untuk menggunakan Web 
sebagai media 
pengungkapan 
1. Teori stakeholder 
2. Analisis Cost-Benefit 
Variabel : 
1. Capital Market 
Consideration 
(Profitabilitas, 
Leverage, Beta 
Saham) 
2. Product markets 
3. Media coverage 
4. Variable Control 
(Ukuran 
Perusahaan, SEC, 
Market to Book 
Value) 
1. Perusahaan yang 
melaporkan tentang 
inovasi, 
pengembangan dan 
pertumbuhan 
cenderung 
melaporkan tentang 
nilai pelanggan dan 
menjaga situs Web 
dengan kemampuan 
yang baik (terkait 
dengan bisnis 
pengungkapan) 
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5. Web Based 
Performance 
Disclosure 
6. Stock price 
7. Earning Per Share 
8. Equity Per Share 
2. Pelaporan sumber 
daya manusia 
kemungkinan 
memiliki kaitan 
dengan pelaporan 
tanggung jawab 
social. 
3. Perusahaan yang 
memfokuskan 
pelaporan keuangan 
mereka juga akan 
menekankan pada 
pelaporan tata kelola 
mereka.  
2 Luciana Spica Almilia. 
2009. Determining 
factors of internet 
financial Reporting in 
indonesia 
Mengukur kualitas 
penerapan IFR pada 
perusahaan public di JSE 
1. agency theory,  
2. signaling theory  
3. cost-benefit analysis 
 
1. ukuran perusahaan 
2. profitability  
3. leverage 
4. internet financial 
and sustainability 
reporting 
1. ukuran perusahaan 
dan profitabilitas 
berpangaruh 
signifikan positif 
pada penerapan 
IFR 
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Teknik Analisis : 
1. Ordinary least 
square (OLS) 
regression 
2. Robustness Test: 
Mann Whitney Test 
2. leverage tdiak 
berpengaruh 
signifikan  
3 Mohamed Hisham 
Hanifa dan Hafiz-Majdi 
Ab. Rashid. 2005. The 
determinants of 
voluntary disclosures in 
malaysia: the case of 
internet financial 
Reporting. 
Meneliti apakah perbedaan 
kebijakan pada Internet 
Financial Reporting (IFR) 
mungkin lebih dikarenakan 
karakteristik spesifik 
perusahaan 
1. Agency Theory 1. Ukuran 
Perusahaan 
2. Kinerja 
Perusahaan 
3. Leverage 
4. Pertumbuhan  
5. Kepemilikan asing 
6. Konsentrasi 
pemegang saham 
7. Industri 
perusahaan 
 
4 Al—Htaybat. 2011. 
Corporate online 
reporting in 2010 : a 
1. Mengetahui status 
quo saat pelaporan 
1. Disclosure Information 
Theory 
1. Company size 
2. Tipe industry 
Sebanyak 175 dari 272 
perusahaan yang 
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case studiy in Jordan. online di 2010 
2. Menjelaskan 
pelaporan online 
perusahaan di 
Yordania dengan 
menggunakan 
karakteristik 
perusahaan sebagai 
faktor penjelas untuk 
setiap variasi 
pengungkapan 
2. Agency Theory 
3. Signalling Theory 
3. Company 
familiarity 
4. Kepemilikan asing 
5. ROA 
ditemukan dengan situs 
web diakses dan aktif. 
itu 
tingkat rata-rata 
keseluruhan pelaporan 
secara online 
perusahaan adalah 70 
persen, yang diukur 
dengan rata-rata dari 
item keseluruhan indeks 
saat ini. Variasi dalam 
pelaporan secara online 
perusahaan dikaitkan 
dengan ukuran, 
kinerja kepemilikan, 
asing dan keakraban 
perusahaan online. 
5 Uyar, Ali. 2011. 
Determinants of 
corporate reporting on 
the internet. 
1. mengetahui 
pemanfaatan internet 
oleh Perusahaan 
1. Agency Theory 1. xcorp 
2. tipe industry 
3. ukuran perusahaan 
Perusahaan, yang 
terdaftar di ISE 
Corporate Governance 
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Turki yang terdaftar di 
Istanbul Stock 
Exchange (ISE) untuk 
pelaporan 
perusahaan 
2. menentukan 
karakteristik 
perusahaan yang 
mempengaruhi 
tingkat pengungkapan 
informasi di internet 
3. menyelidiki apakah 
ada perbedaan yang 
signifikan antara 
perusahaan yang 
terdaftar dalam 
Indeks Tata Kelola 
Perusahaan yang ISE 
dan mereka yang 
tidak, dalam hal 
4. profitabilitas Index (XCORP), 
mengungkapkan 
informasi yang lebih 
signifikan pada situs 
web perusahaan 
dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak 
tercantum dalam 
XCORP. Selain itu, 
hasil menunjukkan 
bahwa ukuran 
perusahaan dan yang 
tercantum dalam 
XCORP adalah variabel 
penjelas yang signifikan 
untuk skor 
pengungkapan total 
pada situs web 
perusahaan, 
sedangkan industri dan 
62 
 
 
 
tingkat pengungkapan 
di situs web 
perusahaan 
profitabilitas tidak. 
6 Boubaker,dkk. 2011. 
The determinants of 
web based corporate 
reporting in France 
Mempertimbangkan 
faktor-faktor penentu 
pelaporan perusahaan 
berbasis web oleh 
perusahaan yang terdaftar 
di Perancis 
1. Agency Theory 
2. Signalling Theory 
1. Ukuran perusahaan 
2. Kepemilikian 
disperse 
3. Kinerja Perusahaan 
4. Cross-listing 
5. Ukuran audit 
6. Leverage 
7. Teknologi informasi 
industry 
8. Modal saham yang 
tinggi 
1. Ukuran perusahaan, 
ukuran audit, 
kepemilikan 
disperse, modal 
saham yang tinggi, 
serta teknologi 
informasi industry 
memiliki hubungan 
yang signifikan postitf 
terhadap pelaporan 
informasi berbasis 
web pada 
perusahaan. 
2. Untuk pelaporan 
dengan media 
internet, 
pengungkapan 
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sukarela lebih cocok 
dibandingkan dengan 
pengungkapan wajib. 
7 Aly, Doaa., J.Simon., 
dan K.Hussainey. 
Determinants of 
corporate internet 
reporitng 
Untuk memeriksa 
faktor-faktor potensial yang 
dapat mempengaruhi 
tingkat 
pelaporan perusahaan 
melalui internet oleh 
perusahaan yang terdaftar 
di Mesir 
1. Agency Theory 
2. Signalling Theory 
1. Ukuran perusahaan 
2. Profitabilitas 
3. Leverage 
4. Likuiditas 
5. Tipe sector 
6. Ukuran audit 
7. Listing asing 
1. 56 % perusahaan di 
Mesir melaporkan 
informasi yang 
signifikan di situs 
perusahaan mereka 
2. Profitabilitas, listing 
asing, dan tipe 
industry merupakan 
daktor penentu 
dalam penerapan 
Corporate Internet 
Reporting di Mesir. 
8 Alali, Fatima dan Silivia 
Romero. 2012. The use 
of the internet for 
corporate reporting in 
the Mercosur (Southern 
common market): The 
Melakukan analisis 
konten dari informasi 
yang dilaporkan 
perusahaan dan 
faktor-faktor yang 
 1. Ukuran 
perusahaan 
2. Profitabilitas 
3. Leverage 
4. Pertumbuhan 
1. 85,7% sample 
perusahaan 
memiliki website 
dan perusahaan 
tersebut 
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Argentina Case mempengaruhi 
pelaporan keuangan di 
Internet dalam 
Buenos Aires Bursa 
Efek 
perusahaan 
5. Big 4 auditor 
6. Struktur 
kepemilikan 
7. Efek industri 
melaporkan laporan 
tahunan. 
2. Perusahaan yang 
besar memiliki 
tingkat 
pengungkapan 
yang tinggi dan 
pertumbuhan 
peruhsaan yang 
tinggi memiliki 
tingkat 
pengungkapan 
yang lebih rendah. 
3. Profitabilitas dan 
leverage 
berbengaruh tidak 
signifikan terhadap 
pengungkapan 
secara online. 
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Lampiran 2: Item Pengukuran Tingkat Pengungkapan Informasi Perusahaan di 
Website  
 
TIPE 
PENGUNGKAPAN 
INFORMASI 
ITEM PENGUKURAN NILAI 
Profil dasar 
1 Sejarah dan profil perusahaan 1 
2 Strategi, kebijakan operasi dan budaya perusahaan 1 
3 Infromasi produk dan layanan 1 
4 Tim manajemen dan organisasi perusahaan 1 
5 Informasi sumber daya manusia 1 
6 Konglomerasi dan investasi 1 
7 Ramalan dan tujuan operasi 1 
Berita terbaru 
1 Informasi industri 1 
2 Informasi produk dan operasi 1 
3 Berita terbaru seputar keuangan 1 
Item operasional 
1 Profil operasi 1 
2 Ramalan dan tujuan operasi 1 
3 Analisis industri dan laporan penelitian terkait 1 
Financial information 
1 Informasi keuangan tertentu 1 
2 Laporan keuangan kuartal singkat 2 
3 Laporan keuangan tengah tahunan singkat 2 
4 Laporan keuangan tahunan singkat 2 
5 Laporan keuangan kuartal lengkap 3 
6 Laporan keuangan tengah tahunan lengkap 3 
7 Laporan keuangan tahunan lengkap 3 
8 Laporan tahunan dewan direksi 4 
9 Informasi pendapatan bulanan operasional 1 
10 Analisis keuangan 1 
11 Ramalan keuangan 1 
Informasi saham 
1 Informasi harga saham historis dan deviden 1 
2 Kebijakan deviden 1 
 
3 Infromasi harga saham terkini 1 
4 Informasi agen saham 1 
JUMLAH 
  
40 
Sumber : Ettredge (2001)  
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Lampiran 3 Hasil Statistik 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
WBPS-IFR 176 7.00 40.00 24.6705 7.40845 -.214 
PROF-IFR 176 .00 .42 .0849 .08164 1.944 
LEV-IFR 176 .10 .94 .5216 .22420 .176 
BETA-IFR 176 -1.50 2.62 .8874 .62453 -.255 
MEDIA-IFR 176 .00 1.00 .8239 .38202 -1.715 
FS-IFR 176 4.98 13.22 8.6152 1.63938 .314 
MBV-IFR 176 .00 98.57 19.1101 18.97820 2.221 
WBPS-NIFR 101 2.00 9.00 5.7525 1.88365 .256 
PROF-NIFR 101 -1.30 .49 .0278 .17613 -4.552 
LEV-NIFR 101 .01 4.80 .5837 .55098 5.373 
BETA-NIFR 101 -.60 2.20 .8415 .56556 .101 
MEDIA-NIFR 101 .00 1.00 .1485 .35738 2.007 
FS-NIFR 101 2.20 12.03 7.2694 1.92139 -.205 
MBV-NIFR 101 -239.39 498.19 29.5686 89.35997 3.009 
Valid N (listwise) 101      
 
Descriptive Statistics 
 Skewness Kurtosis 
Std. Error Statistic Std. Error 
WBPS-IFR .183 -.600 .364 
PROF-IFR .183 4.449 .364 
LEV-IFR .183 -.900 .364 
BETA-IFR .183 1.382 .364 
MEDIA-IFR .183 .952 .364 
FS-IFR .183 -.004 .364 
MBV-IFR .183 4.896 .364 
WBPS-NIFR .240 -.855 .476 
PROF-NIFR .240 33.503 .476 
LEV-NIFR .240 36.927 .476 
BETA-NIFR .240 -.488 .476 
MEDIA-NIFR .240 2.068 .476 
FS-NIFR .240 .127 .476 
MBV-NIFR .240 12.990 .476 
Valid N (listwise)    
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Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
MBVIFR, 
BETAIFR, 
LEVIFR, 
MEDIAIFR, 
FSIFR, 
PROFIFR
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: WBPSIFR 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .782
a
 .612 .598 4.69505 
a. Predictors: (Constant), MBVIFR, BETAIFR, LEVIFR, MEDIAIFR, 
FSIFR, PROFIFR 
b. Dependent Variable: WBPSIFR 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5879.541 6 979.923 44.454 .000
b
 
Residual 3725.346 169 22.043   
Total 9604.886 175    
a. Dependent Variable: WBPSIFR 
b. Predictors: (Constant), MBVIFR, BETAIFR, LEVIFR, MEDIAIFR, FSIFR, PROFIFR 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.351 2.257  3.700 .000 
PROFIFR -.314 5.109 -.003 -.061 .951 
LEVIFR -.823 1.954 -.025 -.421 .674 
BETAIFR 4.234 .589 .357 7.190 .000 
MEDIAIFR 11.125 .989 .574 11.253 .000 
FSIFR .558 .253 .123 2.207 .029 
MBVIFR -.050 .020 -.128 -2.495 .014 
 
a. Dependent Variable: WBPSIFR 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 10.0399 34.3486 24.6705 5.79632 176 
Std. Predicted Value -2.524 1.670 .000 1.000 176 
Standard Error of Predicted 
Value 
.429 2.024 .890 .291 176 
Adjusted Predicted Value 10.2497 34.7990 24.6717 5.81066 176 
Residual -12.02598 10.79446 .00000 4.61386 176 
Std. Residual -2.561 2.299 .000 .983 176 
Stud. Residual -2.604 2.324 .000 1.000 176 
Deleted Residual -12.42764 11.02650 -.00121 4.78191 176 
Stud. Deleted Residual -2.650 2.355 -.001 1.005 176 
Mahal. Distance .465 31.525 5.966 4.960 176 
Cook's Distance .000 .057 .005 .008 176 
Centered Leverage Value .003 .180 .034 .028 176 
 
a. Dependent Variable: WBPSIFR 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 176 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4.61385850 
Most Extreme Differences 
Absolute .045 
Positive .045 
Negative -.045 
Kolmogorov-Smirnov Z .595 
Asymp. Sig. (2-tailed) .871 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Group Statistics 
 jenisperusahaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
WBPS 
IFR 176 24.67 7.408 .558 
NON-IFR 101 5.75 1.884 .187 
PROF 
IFR 176 .0849 .08164 .00615 
NON-IFR 101 .0278 .17613 .01753 
LEV 
IFR 176 .5216 .22420 .01690 
NON-IFR 101 .5837 .55098 .05482 
BETA 
IFR 176 .8874 .62453 .04708 
NON-IFR 101 .8415 .56556 .05628 
MEDIA 
IFR 176 .8239 .38202 .02880 
NON-IFR 101 .1485 .35738 .03556 
FS 
IFR 176 8.6152 1.63938 .12357 
NON-IFR 101 7.2694 1.92139 .19119 
MBV 
IFR 176 19.1101 18.97820 1.43054 
NON-IFR 101 29.5686 89.35997 8.89165 
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Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of 
Means 
F Sig. t df 
WBPS 
Equal variances assumed 113.269 .000 25.182 275 
Equal variances not 
assumed 
  
32.116 211.942 
PROF 
Equal variances assumed 2.586 .109 3.672 275 
Equal variances not 
assumed 
  
3.075 125.092 
LEV 
Equal variances assumed 3.686 .056 -1.317 275 
Equal variances not 
assumed 
  
-1.081 119.291 
BETA 
Equal variances assumed .008 .929 .610 275 
Equal variances not 
assumed 
  
.626 225.755 
MEDIA 
Equal variances assumed 1.443 .231 14.495 275 
Equal variances not 
assumed 
  
14.759 220.071 
FS 
Equal variances assumed 2.462 .118 6.170 275 
Equal variances not 
assumed 
  
5.912 182.778 
MBV 
Equal variances assumed 25.703 .000 -1.497 275 
Equal variances not 
assumed 
  
-1.161 105.204 
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Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 
Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
WBPS 
Equal variances assumed .000 18.918 .751 17.439 
Equal variances not 
assumed 
.000 18.918 .589 17.757 
PROF 
Equal variances assumed .000 .05711 .01555 .02650 
Equal variances not 
assumed 
.003 .05711 .01857 .02035 
LEV 
Equal variances assumed .189 -.06204 .04710 -.15476 
Equal variances not 
assumed 
.282 -.06204 .05737 -.17563 
BETA 
Equal variances assumed .543 .04596 .07537 -.10241 
Equal variances not 
assumed 
.532 .04596 .07337 -.09862 
MEDIA 
Equal variances assumed .000 .67535 .04659 .58362 
Equal variances not 
assumed 
.000 .67535 .04576 .58517 
FS 
Equal variances assumed .000 1.34577 .21811 .91641 
Equal variances not 
assumed 
.000 1.34577 .22764 .89662 
MBV 
Equal variances assumed .136 -10.45856 6.98710 -24.21356 
Equal variances not 
assumed 
.248 -10.45856 9.00599 -28.31537 
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Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Upper 
WBPS 
Equal variances assumed 20.397 
Equal variances not assumed 20.079 
PROF 
Equal variances assumed .08773 
Equal variances not assumed .09388 
LEV 
Equal variances assumed .03069 
Equal variances not assumed .05156 
BETA 
Equal variances assumed .19433 
Equal variances not assumed .19053 
MEDIA 
Equal variances assumed .76707 
Equal variances not assumed .76553 
FS 
Equal variances assumed 1.77514 
Equal variances not assumed 1.79492 
MBV 
Equal variances assumed 3.29644 
Equal variances not assumed 7.39826 
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